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INTISARI 
Penciptaan Karya Tugas Akhir yang berjudul Deformasi Bentuk Biola 
dalam Karya Logam Kontemporer, merupakan bentuk manifestasi dari suatu 
tindakan positif untuk mengajak memenuhi kebutuhan batin dalam hidup, agar 
merasakan kebahagiaan, kenyamanan, ketenangan dan kedamaian. Konsep karya 
menciptakan bentuk biola menjadi sebuah karya seni logam kontemporer, yang 
dapat dinikmati dan dihayati dengan bahasa seni rupa.  
Analisis yang dilakukan terhadap objek penciptaan menggunakan 
pendekatan estetis dari A.A.M Djelantik, dan pendekatan semiotika dari Charles 
Sanders Peirce. Metode penciptaan yang digunakan yaitu: metode Practice Based 
Research. Karya logam kontemporer yang disajikan merupakan karya Fine art 
dengan aspek karya seni yang memiliki nilai-nilai estetis.  
Karya yang dihasilkan sebanyak 5 karya dari eksplorasi bentuk biola yang 
dideformasi dan dikembangkan dengan bentuk-bentuk baru, menjadi sebuah karya 
seni logam kontemporer tiga dimensi dan dua dimensi. Bahan utama penciptaan 
karya menggunakan plat, kawat, pipa tembaga dan kuningan. Dengan menggunakan 
teknik pengerjaan penyambungan (patri keras), mengukir, bending dan finishing 
logam patinasi. Penciptaan karya ini diharapkan menjadi referensi, yang mampu 
menginspirasi dalam mewujudkan ide gagasan kedalam bentuk karya seni logam 
kontemporer. 
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 ABSTRACK  
 The creation of a Final Project entitled Violin Form Deformation in 
Contemporary Metalwork, is a manifestation of a positive action to invite to fulfill 
inner needs in life, to feel happiness, comfort, calmness and peace. The concept of 
the work creates a violin shape into a contemporary metal work, which can be 
enjoyed and lived in the language of art. 
 The analysis carried out on the object of creation uses the aesthetic 
approach of A.A.M Djelantik, and the semiotic approach of Charles Sanders Peirce. 
The creation method used is: Practice Based Research method. Contemporary 
metal works presented are Fine art's works with aspects of artwork that have 
aesthetic values. 
 The work produced as many as 5 works from the exploration of violin 
forms that were deformed and developed with new forms, became a contemporary 
three-dimensional and two-dimensional metal art work. The main material for the 
creation of works uses plates, wires, copper and brass pipes. By using the technique 
of splicing (hard solder), carving, bending and finishing metal patination. The 
creation of this work is expected to be a reference, which is able to inspire the 
realization of ideas into contemporary metal artwork. 
 







A. Latar Belakang Penciptaan 
Musik merupakan salah satu wahana komunikasi manusia, melalui 
musik seseorang dapat mengekspresikan pikiran, perasaan serta keinginan 
untuk dapat memenuhi kebutuhan rohaninya. Dalam menyampaikan ide 
musikalnya, seseorang tentunya memerlukan alat musik. Dilihat dari segi 
kegunaan dan pengetahuan, alat musik dapat dinikmati baik dari segi fungsional 
maupun dari keindahan visual bentuknya. Alat musik menyimpan semua 
keindahan suara dan bentuknya yang menarik untuk di hayati dan di nikmati. 
Keindahan musik tersebut dapat dinikmati dengan menuangkan ide kedalam 
sebuah karya seni. Menurut Eric Ariyanto, seni adalah kegiatan rohani atau 
aktivitas batin yang di refleksikan dalam bentuk karya yang dapat 
membangkitkan perasaan orang lain yang melihat atau mendengarkannya. 
https://ufikmuckraker.wordpress.com (diakses penulis pada tanggal 2 januari 
2019, jam 12.00 WIB).  
Dari pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa alat musik juga bisa 
menjadi inspirasi bagi seorang seniman, atau pekerja seni untuk 
membangkitkan perasaannya, saat melihat dan mendengarkan suara yang 
dihasilkan melalui alat musik. Penulis juga terinspirasi dari sebuah alat musik 
yaitu “Biola”. Biola menjadi sumber ide penciptaan karya seni logam dengan 
judul “Deformasi bentuk biola dalam karya logam kontemporer”.  
Biola merupakan instrumen musik yang sangat menyenangkan bila 
dimaninkan. Alat musik ini juga merupakan salah satu diantara sekian banyak 
alat musik gesek/senar-busur yang populer di masa kini. Biola memiliki empat 
senar dan termasuk alat musik harmonis, dinamis serta nada-nada yang 
dihasilkannya sangat indah. Biola merupakan salah satu alat musik yang 
menarik, karena memiliki beberapa macam ukuran, ada biola kecil, menengah, 
besar dan biola bass tergantung apa yang ingin dimainkan, serta bentuknya yang 
dibuat mirip lekukan tubuh seorang wanita, hal itulah yang membuat bentuk 
biola sangat unik dan menarik dari alat musik lainnya. 
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Ketertarikan terhadap biola bermula dari kesenangan penulis 
mendengarkan instrumen musik-musik biola dengan berbagi Cover Version 
lagu dari Indonesia maupun dari barat. Hal tersebut juga didukung oleh teman 
kost penulis seorang mahasiswa pertunjukan yang memainkan alat musik biola 
setiap harinya, penulis merasa nyaman dan tenang ketika berada di kost. 
Penulis juga sering melihat orang bermain biola baik itu di dunia maya 
(internet) maupun di dunia nyata seperti di lingkungan kampus ISI Yogyakarta, 
dan pada acara-acara pertunjukan musik. Penulis sering memperhatikan 
ekspresi wajah maupun gerak tubuh mereka saat memainkan biola dengan 
penghayatan setiap gesekan alunan bunyi irama nada-nada yang indah, dari 
nada rendah sampai nada tinggi, hingga mencapai titik puncak kepuasan 
(klimaks) permainan meraka. Ekspresi klimaks dan gerak tubuh yang terjadi 
pada pemain biola tersebut menjadi suatu inspirasi yang menarik bagi penulis 
untuk di eksplora si dan di ekspresikan kedalam sebuah karya seni logam. 
Perwujudan karya logam yang penulis ciptakan mendeformasi dan 
mengembangkan bentuk biola hingga menjadi sebuah karya seni logam 
kontemporer, penulis menggunakan teknik pengerjaan, seperti: teknik 
penyambungan (patri keras), teknik mengukir, teknik bending dan teknik 
finishing logam. Media atau bahan utama penciptaan karya yang sementara 
digunakan yaitu: plat, kawat, pipa tembaga dan kuningan serta bahan bantunya 
yaitu: kayu jati. Diharapkan karya yang diciptakan menjadi karya yang unik, 
kreatif, inovatif dan inspiratif, dengan bentuk-bentuk karya logam yang orisinil 
namun dapat menyesuaikan dengan persoalan-persoalan baru kekinian yang 






B. Rumusan Penciptaan 
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik beberapa permasalah antara lain: 
1. Bagaimana cara mengekplorasi bentuk biola dalam karya logam 
kontemporer? 
2. Bagaimana proses perwujudan karya seni logam kontemporer dengan 
konsep deformasi bentuk biola? 
3. Bagaimana hasil jadi karya logam kontemporer dengan konsep deformasi 
bentuk biola?  
  
C. Tujuan Dan Manfaat 
1. Tujuan  
a. Mewujudkan ide gagasan kedalam karya seni logam kontemporer 
yang terinspirasi dari bentuk biola. 
b. Mengetahui proses perwujudan karya seni logam kontemporer 
dengan konsep deformasi bentuk biola. 
c. Mengetahui hasil jadi karya logam kontemporer dengan konsep 
deformasi bentuk biola. 
 
2. Manfaat  
a. Manfaat bagi penulis 
Bagi penulis penciptaan karya seni logam ini dapat menjadi bahan 
pembelajaran dalam rangka menuangkan teori maupun praksis, untuk 
ditumbuh kembangkan cita rasa seni pribadi, sehingga dapat menjadi 
bekal untuk masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
 
b. Manfaat bagi lembaga 
Pembuatan karya seni logam ini diharapkan dapat menambah referensi 
dan koleksi, serta dapat digunakan sebagai acuan dalam penciptaan karya 
pada masa mendatang bagi mahasiswa fakultas seni rupa dan jurusan 





D.  Metode Pendekatan Dan Metode Penciptaan 
1. Metode Pendekatan 
a. Pendekatan Estetika 
Estetika merupakan suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu 
yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa 
yang kita sebut keindahan. Estetika berasal dari bahasa yunani yang 
berarti perasaan atau sensivitas, erat kaitannya dengan selera perasaan. 
Menurut Djelantik (2004:15), semua benda atau peristiwa kesenian 
mengandung tiga aspek mendasar yang berkaitan dengan ciri-ciri 
keindahan, yaitu: Wujud (rupa), bobot (isi), dan penampilan (penyajian). 
Pendekatan estetis dalam penciptaan karya ini berkaitan erat dengan 
selera perasaan untuk pengembangan bentuk biola menjadi karya logam 
kontemporer. Melalui pendekatan estetis ini permasalahan perancangan 
desain, bentuk, struktur, komposisi dan nilai-nilai keindahan lainnya yang 
diwujudkan dapat diterjemahkan melalui ranah seni rupa yang tepat. 
 
b. Semiotika 
Semiotika merupakan suatu ilmu yang mempelajari apa saja yang 
berhubungan dengan keilmuan baik hewan, tumbuhan, alam, manusia dan 
lain sebagainya. Dalam konsep teori semiotikanya Sanders Pierce 
mengatakan ”logika harus mempelajari bagaimana orang bernalar”. 
Penalaran itu dilakukan melalui tanda-tanda. Ilmu apa saja bisa dikatakan 
sebagai tanda,. Jadi tanda merupakan dasar dari segalanya. Menurut 
Pierce melalui Kriss Budiman, (2001:19-22), pembedaan tipe-tipe tanda 
yang agak paling simple dan fundamental adalah diantara Ikon (icon), 
Indeks (index), dan simbol (symbol).  
Pendekatan ilmu semiotika pada penciptaan karya seni logam 
kontemporer dengan konsep deformasi bentuk biola ini berkaitan pada 
perwujudan makna bentuk pada sebuah karya seni. penerapan makna dari 
beberapa tanda-tanda ekspresi permainan maupun gerak tubuh pemain 




2. Metode Penciptaan 
Metode penciptaan diperlukan dalam melaksanakan proses 
perwujudan suatu karya. Untuk penciptaan karya seni yang bernilai estetis 
dan memilki makna sebagai pengalaman seni bagi penikmatnya. pada 
proses perwujudan karya seni logam kontemporer dengan tema deformasi 
bentuk biola, metode penciptaan yang digunakan yaitu: Practice Based 
Ressearch. Malin, Ure, dan Gray (1996:1) mengatakan, 
Penelitian berbasis praktek merupakan penelitian yang 
paling tepat untuk para perancang. Karena, pengetahuan baru yang 
didapat dari penelitian dapat diterapkan secara langsung pada bidang 
yang bersangkutan dan peneliti melakukan yang terbaik 
menggunkan kemampuan yang telah dimiliki pada subjek kajian 
tersebut.  
Abdullah (2010 vol 18.1:44) menjelaskan Practice Based Research 
(Penelitian Berbasis Praktik) mencangkup tiga elemen penelitian penting 
yang dikategorikan kedalam segitiga yaitu: pertanyaan penelitian (Research 
Question), metode penelitian (Research Methods), dan konteks penelitian 
yang harus dijabarkan dalam praktik penelitian itu sendiri ( meski tidak 
dibatasi secara khusus). Ketiga poin tersebut kemudian dijabarkan dengan 
pemikiran dari metode penciptaan Practice Based Research sebagai berikut: 
a. Literature Research (penelitian dari data tertulis) atau studi pustaka 
yang diakses melalui buku, jurnal penelitian, majalah, surat kabar, 
artikel, foto, gambar, maupu internet. Data yang dicatat merupakan 
data yang berkaitan dengan sumber ide yaitu: karya kriya logam 
kontemporer dan objek penciptaan deformasi bentuk biola. Data ini 
kemudian dianalisis sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
perwujudan karya. 
b. Visual Research (pengamatan bentuk visual) pada proses ini data yang 
didapat merupakan dari pengamatan visual pada objek penciptaan 
maupun analisa pada karya-karya sebelumnya yang dilakukan dengan 
observasi. Pada tahapan ini observasi dilakukan dengan melihat secara 
langsung jenis-jenis karya logam fine art untuk mendapatkan gambaran 
6 
 
yang jelas mengenai bahan maupun teknik pengerjaan yang akan 
diterapkan. 
c. Practice (perwujudan) setelah keseluruhan data tertulis maupun visual 
diperoleh maka dapat dilanjutkan pada proses perwujudan yang 
meliputi: 
1) Pembuatan sketsa (drawing) dilakukan guna mendapatkan suatu 
karya yang sesuai dengan ide kreatif yang akan diwujudkan. Pada 
proses ini ide yang dituangkan akan diolah dan dikembangkan 
hingga mendapatkan desain terbaik. 
2) Ekspriment, dilakukan pada penciptaan warna hasil dari pengauapan 
bahan kimia, yaitu Amoniak. Amoniak dicampurkan dengan bahan 
yang mengandung asam seperti: cuka, garam dan bahan lainnya. 
Dilakukan dengan cara disemprotkan ke bahan logam yang telah 
selesai di wujudkan dan ditutup rapat dengan wadah. Guna untuk 
mendapatkan warna seperti karatan. 
3) Perwujudan, proses perwujudan pada karya logam ini menggunakan 
beberapan teknik seperti tatah logam, patri keras, dan patinasi 
dengan bahan utama tembaga dan kuningan. hasil dari proses 
perwujudan ini merupakan outocome dari ketiga poin yang meliputi 
Practice Based Research. 
Data yang dihasilkan dari penelitian berbasis praktek tidak hanya 
terwujud dalam bentuk visual karya. Setiap langkah dan kendala pada 
proses perwujudannya merupakan bentuk hasil dari penelitian tersebut. 
 
 
 
 
 
 
